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Abstract 
At least there are three main issues that underlie the reluctance of students to learn 
better. (1) learning technique problem that does not grow student's motivation, (2), 
lecturer's existence is not as a facilitator who teaches students, private auctions that 
teach or patronize, (3) delivery of instruction messages with less interactive and 
attractive media. By examining something that is in the field, there appears to be a 
discrepancy between learning by the method of learning it uses. Joyful Learning Scenario 
is usually done by lecturers so far only aspects of mastery of student concepts. For that 
need an assessment technique can reveal aspects of the process, one of them. The 
purpose of this research are: (1) To Know How to Improve Motivation of Student 
Achievement Semester II in Tarbiyah High School of Raden Wijaya Mojokerto, (2) To 
Know How Joyful Learning Scenario at Tarbiyah High School of Raden Wijaya 
Mojokerto (3) To Knowing How Efforts to Improve Student Achievement Motivation 
Semester II Through Joyful Learning Learning at Tarbiyah High School of Raden Wijaya 
Mojokert The subject of this research is the second semester students in the Islamic 
religious education program of Tarbiyah High School of Raden Wijaya Mojokerto 
academic year 2016/2017 . There are several things that need authors conclude (1) 
Group work is very effective done in order to support the activities of the lectures with a 
fun learning. (2) The provision of resource materials that students need to complete the 
task is very effective when the lectures are conducted using a fun learning lesson. (3) 
The balance of time efficiency with each group at the beginning and end of each lecture 
is essential in ensuring that the report card is really concise and interesting. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan investasi yang paling 
utama bagi setiap bangsa, apalagi bangsa yang 
sedang berkembang, yang giat membangun 
negaranya. Pembangunan hanya dapat 
dilakukan oleh manusia yang telah 
dipersiapkan, untuk itu melalui pendidikan. 
(Nasution, 1994:5). Pendidikan pada pada 
hakekatnya merupakan kebutuhan untuk 
menjamin perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan suatu bangsa sangat bergantung 
kepada kualitas sumber daya manusia. Dan 
kualitas yang dikehendaki itu sangat tergantung 
dari keberhasilan penyelenggaraan dari sistem 
pendidikannya. Pendidikan mempunyai fungsi 
yang hakiki dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang akan menjadi aktor-aktor 
dalam menjalankan berbagai bidang kehidupan 
yang bersangkutan. (Suryadi, 1994 : 98) 
Peranan pendidikan sangat penting dan 
dominan dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, dalam arti walaupun populasi 
sumber daya manusia kita yang besar 
merupakan modal dasar pembangunan. Tetapi 
apabila tidak didukung dengan kualitas yang 
memadai, maka sumber daya manusia yang 
besar itu akan menjadi beban nasional. Masalah 
dasar dan tujuan pendidikan adalah suatu 
masalah yang sangat fundamental dalam 
pelaksanaan pendidikan, sebab dasar 
pendidikan itu akan menentukan corak dan isi 
pendidikan. (Ahmadi, 1991: 98) 
Dalam konteks individu, pendidikan 
termasuk salah satu kebutuhan asasi manusia, 
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karena pendidikan menjadi jalan yang lazim 
untuk memperoleh pengetahuan atau ilmu, 
sedangkan ilmu akan menjadi unsur utama 
penopang kehidupannya. Oleh karena itu, Islam 
tidak saja mewajibkan manusia untuk menuntut 
ilmu, bahkan memberi dorongan serta arahan 
agar dengan ilmu itu manusia dapat 
menemukan kebenaran hakiki dan 
mendayagunakan ilmunya di atas jalan 
kebenaran itu (Karim, 2007). Ilmu yang baik 
pada dasarnya adalah ilmu membawa 
kemashlahatan bagi umat, di dunia maupun di 
akhirat.  
Menurut Karim (2007), dalam hal kurikulum, 
strategi, dan tujuan pendidikan, Islam 
menetapkan prinsip yang sederhana tetapi 
sangat tegas dan jelas. Kurikulum pendidikan 
harus berlandaskan aqidah Islamiyah, 
karenanya seluruh materi pembelajaran serta 
metodologi penyampaiannya harus dirancang 
tanpa adanya penyimpangan dalam proses 
pendidikan. Strategi pendidikan diarahkan 
pada pengembangan pola pikir. Membentuk 
kepribadian Islam dan membekali individu 
dengan berbagai ilmu dan pengetahuan yang 
berhubungan dengan kehidupan manusia 
merupakan tujuan asasi dari pendidikan. 
Ada kecendrungan dewasa ini untuk 
kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak 
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
memgetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada penguasaan materi terbukti 
berhasil dalam kompetisi mengingat jangka 
pendek tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan 
jangka panjang. 
Pendekatan kontektual (Contextual Teaching 
and Learning /CTL) merupakan konsep belajar 
yang membantu pendidik mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Dengan konsep itu, proses 
pembelajaran berlansung alamiah dalam bentuk 
kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
mentransfer pengetahuan dari pendidik ke 
siswa, karena strategi pembelajaran lebih 
diprioritaskan daripada hasil. Oleh karena itu, 
di dalam kelas konstektual pendidik lebih 
banyak berurusan dengan strategi pembelajaran 
untuk mengelola kelas sebagai sebuat tim yang 
bekerjasama dan menemukan sesuatu yang 
baru bukan mendapat informasi dari apa kata 
pendidik. 
Tugas pendidik adalah membangkitkan 
motivasi pada murid-muridnya. Usahakan agar 
motivasi dalam belajar peserta didik-peserta 
didik itu ialah motivasi intrinsik. Dengan motif 
/ motivasi intrinsik anak atau orang itu aktif 
sendiri, bekerja sendiri tanpa 
dorongan/suruhan atau paksaan orang lain 
(Purwanto, 1990: 65). Memang pengertian motif 
dan motivasi keduanya sukar dibedakan secara 
tegas. Motif menunjukkan suatu dorongan yang 
timbul dari dalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut melakukan 
sesuatu atau mau bertindak. Sedangkan 
motivasi adalah "pendorongan"; suatu usaha 
yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu, sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 
prestasi adalah keinginan atau kecenderungan 
seseorang untuk melakukan sesuatu sebaik-
baiknya 
Motivasi prestasi dalam penelitihan ini 
terbatas pada tinggi rendahnya motifasi 
berprestasi yang dapat dilihat dari perilaku 
peserta didik pada umumnya antara lain 
harapan untuk sukses, bekerja keras, 
kakhawatiran akan gagal, dan keinginan 
memperoleh nilai yang lebih tinggi. (Panjaitan: 
1997). 
Skenario pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik adalah menyusun dan memilih model 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, maupun ketrampilan mengajar 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
Joyful Learning merupakan strategi 
pembelajaran dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar dengan 
senang hati, sehingga belajar itu merupakan hal 
yang menyenangkan bukan beban. Menurut E. 
Mulyasa (2006:191-194) pembelajaran 
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menyenangkan (joyfull learning) merupakan 
suatu proses pembelajaran yang di dalamnya 
terdapat sebuah kohesi yang kuat antara 
pendidik dan peserta didik, tanpa ada perasaan 
terpaksa atau tertekan (not under pressure). 
Prinsip pembelajaran yang menyenangkan 
(Joyfull Learning) adalah ketika peserta didik 
senang belajar dan tahu untuk apa dia belajar. 
Menurut Gordon Dryden (2000: 22) bahwa 
belajar akan efektif jika dilakukan dalam 
suasana yang menyenangkan. Joyfull Learning 
merupakan metode belajar mengajar yang 
menyenangkan. Belajar adalah kegiatan seumur 
hidup yang dapat dilakukan dengan cara 
menyenangkan dan berhasil. Guna mendukung 
proses Joyfull Learning maka perlu menyiapkan 
lingkungan pembelajaran yang aman, dan 
nyaman. Ruangan harus terasa pas untuk 
kegiatan belajar seoptimal mungkin. (De Porter, 
2000: 8) 
Joyful Learning salah satu strategi 
pembelajaran yang mampu memberikan sautu 
kondisi belajar menyenangkan baik pendidik 
maupun peserta didik. Joyful Learning telah 
diterapkan pada pembelajaran di STIT Raden 
Wijaya Program Pendidikan Agama Islam (PAI), 
meskipun tidak semua dosen dalam proses 
pembelajaran dikelas melakukan strategi 
pembelajaran tersebut. Sebagian besar 
mahasiswa cenderung aktif untuk bertanya dan 
beragumentasi dalam proses pembelajaran 
ketika dosen menerapkan kondisi pembelajaran 
yang menyenangkan. Kondisi tersebut muncul 
karena mahasiswa merasa memiliki kesempatan 
untuk mengutarakan pemikirannya tanpa ada 
tekanan bahwa pendapat mereka harus benar 
menurut dosen namun tetap memfokuskan 
pembelajarannya pada materi yang sedang 
dibahas. Hal ini tentunya memicu mahasiswa 
lain untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 
memotivasi prestasi belajar mahasiswa. 
B. Metode  
Penelitian ini adalah jenis penelitian literer 
yang dihubungkan dengan keadaan lapangan, 
maka upaya untuk merekonstruksi Sistem 
Pendidikan yang ada di Indonesia dan obyek 
yang diteliti itu ditempuh melalui metode 
sejarah naratif berdasarkan common sense 
pengumpulan data atau sumber sebagai 
langkah pertama dilangsungkan dengan metode 
penggunaan bahan dokumen. (Sartono 
Kartodirdjo, 1992 : 45) dengan batasan koridor 
imajinasi, ketrampilan dan genesis yang penulis 
miliki dengan menggunakan deskriptif 
fenomemologis murni. (Moloeng, 2000:9) yang 
digabungkan dengan intervier lapangan oleh 
penulis.  
Pengambilan data dari sumber-sumber yang 
mendukung yaitu berasal dari kepustakaan 
berupa kitab, buku, ensiklopedia, bulletin, 
majalah dan sebagainya. Sumber data yang 
penulis gunakan disini adalah sumber skunder 
dengan menggunakan paradigma ilmiah. 
Sedangkan sumber primer adalah sumber data 
hasil pengamatan penulis yang dimana subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa semester II 
STIT Raden Wijya Mojokerto Program Pendidikan 
Agama Islam (PAI) tahun akademik 2016/2017  
Hasil identifikasi masalah dianalisis dengan 
cara : (a) Analisis Deskriptif dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan data yang terkait dengan 
metode pembelajaran monitoring siswa, proses 
belajar mengajar yang diperoleh dari penggalian 
data yang diasumsikan sesuai obyek kajian, 
selanjutnya data-data tersebut diinterpretasi 
sebagai karya tulis Ilmiah; (b) Analisis 
Komparatif diajukan untuk membandingkan 
data-data yang telah diperoleh tentang 
pelaksanaan pendekatan Joyful Learning dalam 
proses perkuliahan; (c) Analisis sintesis ilmiah 
digunakan untuk penelaahan terhadap data-
data yang diperoleh penulis dari berbagai 
literatur, untuk digabungkannya ke dalam satu 
konstruksi pemikiran pendidikan, dan dapat 
dikembangkan pula menjadi acuan Penerapan 
pendekatan dalam kegiatan perkuliahan dengan 
menggunakan eksplanasi kependidikan. (T. 
Ibrahim Alfian, 1985 :7); (d) Reflektif Kritik 
dimaksudkan untuk pemikiran memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang cermat dan 
hati-hati terhadap keilmuan yang telah 
berkembang selama ini dan dilacak dari sumber 
aslinya dan dikaji secara reflektif; (e) e.
 Metode Analisis Content, selanjutnya 
diajukan sebagai data awal menuju analisis isi 
(Contens analysis) untuk pembentukan data : 
reduksi penarikan referensi dan analisis. 
Pembentukan data diajukan dalam rangka 
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untuk menentukan unitasi (Klaus Krippendorf, 
1991 : 85) sementara, reduksi data diajukan 
untuk memungkinkan penghapusan atau 
penghilangan data yang tidak relevan dalam 
setiap tahapan penelitian. Langkah terakhir dari 
analisa ini yang akan diajukan adalah analisa 
data dengan menggunakan tehnik 
penggugusan, untuk mengelompokkan 
variabel-variabel menjadi kelompok terpisah, 
yang batas-batasnya merefleksikan perbedaan 
kualitas yang teramati dari variabel tersebut. 
Langkah yang akan ditempuh penelitian : (1) 
Mencari dua gugus yang paling serupa dalam 
pengertian, dan penggabungan yang akan 
melahirkan implikasi yang paling kecil terhadap 
perbedaan yang teramati pada data secara 
keseluruhan; (2) Menyatukan kedua gugus 
tersebut, dengan mempertimbangkan 
kehilangan dalam gugus yang baru 
diinformasikan; (3) Memodifikasi data untuk 
merefleksikan konfigurasi gugus-gugus terakhir 
terhadap penggabungan; (4) Mencatat 
penggugusan tersebut; (5) Mengulangi keempat 
langkah tersebut, sehingga tidak ada lagi 
variabel atau obyek yang dijadikan gugus untuk 
digabungkan. Konsekwensi dalam penelitian ini 
nantinya sumber-sumber dikaji ulang melalui 
keempat analisis tersebut di uji keasliannya 
melalui kritik ekstern. 
C. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan tahapan 
yang sangat penting dimana diperlukan 
kecermatan dengan memanfaatkan instrumen 
yang telah disiapkan. Tahap-tahap 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: (1) Observer melakukan 
pengamatan tentang kegiatan perkuliahan 
selama 5 kali pertemuan yang berakhir dengan 
pelaksanaan ujian tengah semester; (2) 
Perkuliahan yang diamati adalah tentang 
pemberian motivasi prestasi belajar mahasiswa 
dengan mengunakan pendekatan Joyful 
Learning; (3) Observer mengamati hasil ujian 
tengah semester pada mahasiswa yang 
diobservasi kegiatan perkuliahan yang 
diikutinya. 
D. Analisa Pembahasan 
Setelah pengelolaah data hasil obervasi 
dilaksanakan, maka dapat diperoleh hasil 
bahwa pelaksanaan perkuliahan dengan 
skenario Joyful Learning ingin mencapai tujuan 
yang dalam hal ini observer melakukan 
observasi pada mata kuliah ISD, maka point inti 
yang menjadi subtansi perkuliahan adalah :  
1. Kebermaknaan; Motivasi berprestasi 
mahasiswa diciptakan oleh dosen 
pengampu melalui Pemahaman mahasiswa 
dengan meningkatkan transfer informasi 
terbaru dengan membubuhi pengetahuan 
yang telah dikuasai oleh mahasiswa 
terutama konsep yang sulit dipahami 
mahasiswa. 
2. Penguatan; Motivasi berprestasi mahasiswa 
diciptakan oleh dosen pengampu dengan 
pengulangan yang dilakukan dosen dan 
latihan mahasiswa. Pengulangan  dan 
latihan dapat menanggulangi proses lupa 
dan dalam skenario Joyful Learning yang 
harus diperhatikan adalah penguatan inti 
utama. 
3. Feedback; Mahasiswa menerima dengan 
cepat hasil tugas belajar ketika perkuliahan 
dilaksanakan secara efektif. Umpan balik 
sederhana, misalnya koreksi jawaban 
mahasiswa atas pertanyaan dosen selama 
perkuliahan berlangsung, atau koreksi 
pekerjaan mahasiswa.  
Dalam observasi yang dilakukan dosen 
pengampu menggunakan Beberapa model 
pembelajaran yang dapat mendukung 
pendekatan Joyful Learning antara lain adalah: 
1. Diskusi, diskusi yang dilakukan dalam 
mengembangkan pemahaman yang mampu 
membawa mahasiswa menggunakan 
konsep yang mereka pelajari serta 
mengubahnya menjadi bentuk ekspresi 
yang menyenangkan bagi mahasiswa. 
Diantara hasil kegiatan diskusi yang 
menyenangkan tersebut dapat terpenuhi 
dengan : (a) Pengelompokan arti istilah dan 
pernyataan, (b) Mengadakan pemahaman 
bersama dalam suatu kelompok, (c) Berbagi 
pengetahuan dan pengalaman, (d) 
Membantu mahasiswa memahami 
informasi baru, (e) Mengidentifikasi 
berbagai opini dan pandangan, dan (f) 
Bekerja sama dalam pemecahan masalah. 
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2. Penyelidikan Terbimbing, penyelidikan 
terbimbing dalam kegiatan perkuliahan 
sangat relevan, selain menyenangkan juga 
peluang bagi mahasiswa untuk meneliti apa 
yang telah mereka pelajari dan 
menerapkannya. Penyelidikan terbimbing 
akan efektif jika mengikuti serangkaian 
langkah berikut: (a) mahasiswa memilih 
atau diberi topic yang perlu diselidiki atau 
diteliti, (b) mengumpulkan informasi yang 
mereka perlukan, (c) menganalisa informasi 
yang telah mereka kumpulkan, dan (d) 
menyajikan sebuah laporan tentang 
temuan-temuan penyelidikan tersebut 
dapat berbentuk presentasi di kelas, 
serangkaian gambar, diagram dan grafik 
dinding, atau laporan tertulis. 
3. Model IODE, Istilah IODE merupakan 
akronim bahasa Inggris untuk intake 
(Penerimaan), Organization (Pengaturan), 
Demonstration (Peragaan), dan Expression 
(Pengungkapan). Keempat huruf tersebut 
menunjukkan, ada empat jenis kegiatan 
mahasiswa pada urutan kegiatan 
perkuliahan. Model tersebut merupakan 
cara belajar alami dalam memperoleh 
pengetahuan baru dalam perkuliahan dan 
cukup menyenangkan bagi mahasiswa. 
4. Model Pemecahan Masalah, dalam skenario 
Joyful Learning dapat menarik minat 
mahasiswa untuk memecahkan masalah-
masalah lingkungan hidup di sekitamya. 
Dalam model pemecahan masalah ini, 
tahap-tahap dalam penyelesaian masalah 
berbeda-beda sesuai dengan masalah yang 
bersangkutan, namun secara umum 
tahapan ini dapat diurutkan sebagai 
berikut: (a) Identifikasi Masalah, Tahap ini 
merupakan pengenalan masalah yang ada 
di sekitar mahasiswa dan mahasiswa dapat 
dilibatkan untuk mengemukakan masalah-
masalah yang mereka temukan. (b) Survei 
Masalah, Pertimbangan tentang berbagai 
sudut pandang dan aspek yang terkait 
dengan masalah guna meningkatkan 
pengertian tentang masalah tersebut. (c) 
Definisi Masalah, Pendefinisian masalah 
secara tepat akan membantu anak-anak 
untuk menyelesaikan masalah. (d) Fokus 
Masalah Ukuran masalah perlu 
dipertimbangkan untuk dipahami karena 
akan mempengaruhi cara penyelesaian 
yang akan dilakukan; dosen memiliki peran 
penting dalam membantu mahasiswa untuk 
mengarahkan pada persoalan yang utama. 
(e) Analisis Faktor-Faktor Penyebab, Faktor 
penyebab harus dicari begitu masalahnya 
telah diketahui dan ditentukan ukurannya. 
Maka kita perlu mengembangkan 
pemahaman mahasiswa tentang masalah itu 
sendiri. (f) Pemecahan masalah karena 
upaya untuk menyelesaikan masalah sering 
menimbulkan masalah lain. mahasiswa 
dalam hal ini sebaiknya diikutsertakan. 
5. Kerja Kelompok. Melalui kerja kelompok 
mahasiswa diberi peluang untuk 
menentukan tujuan, mengajukan dan 
menyelidiki, menjelaskan konsep, dan 
membahas masalah. Kerjasama mahasiswa 
dapat merangsang pemikiran mereka untuk 
berbagi gagasan. Menjadi bagian dari suatu 
kelompok akan menumbuhkan rasa saling 
memiliki, saling hormat, dan tanggung 
jawab. Sikap dan perilaku serta keterbukaan 
pikiran, tanggung jawab, kerja sama, dan 
perhatian pada orang lain juga dapat 
dikembangkan. ltu semua adalah 
keistimewaan penting tentang perilaku 
kelompok yang efektif. Kerja kelompok 
yang baik memerlukan persiapan yang 
cermat dan dipakai hanya: (a) Untuk 
kegiatan yang memiliki sasaran yang jelas 
dan yang dapat dilakukan dengan lebih 
baik oleh suatu kelompok dibandingkan 
oleh perseorangan. (b) Untuk kegiatan di 
mana semua anggota kelompok yang 
bersangkutan dapat diberi tugas berguna 
yang harus dilaksanakan. (c) Bila semua 
anggota kelompok tersebut memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk 
melaksanakan tugas yang telah diberi 
kepada mereka. 
E. Kesimpulan 
Dalam penulisan laporan penelitian yang 
berjudul Meningkatkan Motivasi Prestasi Belajar 
Mahasiswa Semester II Melalui Pendekatan 
Joyful Learning Di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto ada beberapa hal yang 
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perlu penulis simpulkan : (1) Kerja kelompok 
sangat efektif dilakukan dalam rangka 
mendukung kegiatan perkuliahan dengan 
pendekatan Joyful Learning. (2) Pemberian 
bahan-bahan sumber yang diperlukan 
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas sangat 
efektif ketika perkuliahan dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan Joyful Learning.(3) 
Keseimbangan efisiensi waktu dengan setiap 
kelompok pada awal dan akhir setiap 
perkuliahan sangat penting dalam memastikan 
bahwa laporan kelompok tersebut benar-benar 
ringkas dan menarik. 
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